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Para Pejabat Sipil dan Militer, 
Para Dekan dan Pembantu Dekan, Direktur dan Asisten Direktur 
Pascasarjana, Ketua dan Sekretaris Lembaga, Unit Pelaksana 
Teknis, Bagian serta Program Studi dan laboratorium, 
Kepala Bagian, Sub Bagian dan seluruh tenaga administrasi di 
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita dapat ber-
kumpul dalam sidang yang terhormat ini. Pada kesempatan ini saya 
akan menyampaikan pidato pengukuhan jabatan fungsional Guru 
Besar bidang Dasar-dasar Agronomi pada Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, dengan judul: 
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Pengembangan Budidaya Karabenguk (Mucuna pruriens (L) 
DC) Sebagai Salah Satu Alternatif Penyedia Sumber Bahan 
Pangan Lokal. 
 
Hadirin yang terhormat, 
Sebelum kita bicarakan tentang budidaya karabenguk, marilah 
kita lihat dahulu peran dan kondisi kacang-kacangan dan umbi-
umbian sebagai komoditas penyedia bahan pangan. 
Sebagai penyedia pangan, kebutuhan komoditas kacang-
kacangan dan umbi-umbian tidak dapat dipenuhi oleh produksi 
dalam negeri. Dalam satu bulan, import kedelai menghabiskan dana 
hampir 100 juta $US (Deptan, 2006a; Deptan, 2006b). Hal ini 
merupakan tantangan bagi peneliti, pengambil kebijakan, dan 
petani. Substitusi kedelai dengan berbagai kacang-kacangan yang 
lain merupakan cara yang perlu dihayati bersama. Turunnya 
kepekaan masyarakat tentang perlunya menggunakan produksi 
dalam negeri terasa setelah bergulirnya konsep globalisasi. 
Peningkatan produksi kedelai beserta kacang-kacangan penyub-
stitusinya perlu dikembangkan untuk menekan import kedelai. 
Produksi kedelai di Indonesia terpusat di Jawa, namun ada 
kecenderungan menurun dari tahun 2004 ke tahun 2006. Jawa 
Timur sebagai provinsi produsen kedelai terbesar, produksinya 
menurun dari 44,6% menjadi 44,1%. Demikian pula Jawa Tengah, 
produksi menurun dari 17,4% menjadi 15,7%.  
Seperti halnya kedelai, produksi kacang tanah di Indonesia 
juga terpusat di Jawa, namun ada kecenderungan menurun dari 
tahun 2004 ke tahun 2006. Jawa Timur sebagai provinsi produsen 
kacang tanah terbesar, produksinya menurun dari 26,2 % menjadi 
25,5%. Berbeda dengan Jawa Timur, produksi kacang tanah Jawa 
Tengah, meningkat dari 21,0% menjadi 22,0%. Hal ini mungkin 
terkait berkembangnya industri makanan camilan berbasis kacang 
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tanah. Produksi kacang tanah di Sumatra juga relatif kecil, namun 
meningkat dari 9,4% menjadi 10,0%.  
Di antara kacang-kacangan utama dan umbi-umbian utama, di 
Jawa Tengah hanya kedelai yang produksinya menurun dari tahun 
2004 ke tahun 2006. Hal ini disebabkan sangat rendahnya harga 
kedelai lokal, terhantam oleh harga kedelai import yang sangat 
murah (Biro Pusat Statistik Jawa Tengah, 2006; Biro Pusat Statistik 
Jawa Tengah dan Bappeda Jateng, 2007). 
Produk kacang-kacangan dan umbi-umbian Jawa Tengah 
dihasilkan oleh keluarga tani di daerah produksi. Jumlah keluarga 
pengelola tanaman kedelai terbesar Jawa Tengah ialah kabupaten 
Grobogan (23,9%) diikuti Wonogiri (15,4%) dan Kebumen 11,8%. 
Berbeda dengan kedelai, untuk kacang tanah jumlah keluarga 
pengelola terbesar ada di kabupaten Wonogiri (17,5%) diikuti 
Jepara (7,6%), Kebumen dan Sragen masing-masing 7,5%. Jumlah 
keluarga pengelola tanaman kacang hijau terbesar Jawa Tengah 
ialah kabupaten Demak (22,0%) diikuti Grobogan (19,8%) dan 
Kebumen 12,0%. 
Jumlah keluarga pengelola tanaman ubi kayu terbesar Jawa 
Tengah ialah kabupaten Wonogiri (15,5%) diikuti Karanganyar 
(8,6%) dan Klaten 7,1% sedangkan untuk ubi jalar Karanganyar 
(9,39), Magelang (8,88), Semarang dan  Purworejo masing-masing 
7,76  dan 7,08 (Biro Pusat Statistik Jawa Tengah, 2003). 
Konsumsi kacang-kacangan menurun dari tahun ke tahun. 
Konsumsi kacang-kacangan di perkotaan menurun dari tahun 1999 
sebesar 3,7%, menjadi 2,6% pada tahun 2002 dan pada tahun 2005 
tinggal 2,2% dibanding keseluruhan pengeluaran rumah tangga. Di 
pedesaan juga terjadi hal yang sama, konsumsi 4,2% pada tahun 
1999, menjadi 3,8% pada tahun 2002 dan 3,2  % pada tahun 2005. 
Konsumsi di perkotaan lebih rendah dibanding di pedesaan. 
Di Jawa Tengah, kedelai memiliki luas panen 5,4%, produk-
tivitas 30,7% dan produksi 1,6% dibanding padi. Luas panen dan 
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produksi tersebut lebih rendah dibanding kacang tanah yang 
memiliki luas panen 9,2%, produksitivitas 22,4% dan produksi 
2,1% dibanding padi. Kacang hijau hampir sama dengan kedelai 
dengan luas panen 5,3%, produksivitas 19,6% dan produksi 1,0% 
dibanding padi (Biro Pusat Statistik Jawa Tengah dan Bappeda 
Jateng, 2007). 
  
Hadirin yang terhormat, 
Perluasan areal budidaya kacang-kacangan utama yaitu 
kedelai, kacang tanah dan kacang hijau banyak terkendala oleh 
keterbatasan lahan dan persaingan dengan tanaman lain. Kara-
benguk merupakan salah satu alternatif bahan penyubstitusi 
kedelai, namun karabenguk juga memiliki penggemar dari 
kalangan tertentu. Untuk pengembangan budidaya, karabenguk 
memiliki beberapa sifat khusus. 
 
1. Habitat tanaman karabenguk 
Karabenguk tumbuh subur pada tanah geluh pasiran 
(sandy loam) hingga geluh lempungan dengan pengatusan 
yang baik. Umumnya karabenguk menyerbuk sendiri. Tanaman 
ini sensitif pada suhu rendah dan memerlukan keadaan bebas 
suhu rendah pada periode pembungaan hingga pengisian biji. 
Suhu dibawah 5°C selama 24 hingga 36 hari dapat merusak 
karabenguk kultivar Florida (Duke, 1981). Selama musim 
pertumbuhan, suhu 20 hingga 30°C dianjurkan, suhu 21°C 
pada malam hari dikatakan memacu pembungaan. Karabenguk 
merupakan tanaman hari pendek (Aiming et al., 1999). 
Karabenguk tumbuh subur pada curah hujan 380 hingga            
3150 mm per tahun, rata-rata suhu tahunan antara 18,7 hingga  
27,1°C dengan pH 4,5 hingga 7,7. Hasil maksimum dicapai 
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antara pH 5 hingga 6,5 pada tanah geluh pasiran ringan (Duke, 
1981). 
 
2.   Tipe fotosintesis  
Karabenguk sebagai tumbuhan C3 memiliki kloroplas 
pada sel mesofil sedangkan tumbuhan C4 memiliki sel-sel 
berkloroplas pada ikatan pembuluh dan sel mesofil di sekitar 
ikatan pembuluh (Loveless 1983). Pada tumbuhan C3, seludang 
berkas kecil-kecil sedangkan pada C4 berukuran besar dan 
membentuk kranz (Salisbury and Ross 1992). Karabenguk 
termasuk tumbuhan C3 sehingga sinar akan memacu terjadinya 
fotorespirasi (Wigham 1983).  
Berdasarkan sifat ini, karabenguk sesuai sebagai tanaman 
tumpangsari karena pengurangan intensitas sinar sampai batas 
tertentu akan meningkatkan hasil fotosintat (Hipkins, 1984; 
Layzell, 1990). 
 
3. Bintil akar dan fiksasi nitrogen 
Karabenguk memiliki bintil sebagaimana pada tribus 
Vicieae dan Trifolieae yang memiliki meristem apikal, 
pertumbuhan indeterminate, satu cabang dari stele akar atau 
lebih masuk dan bercabang di antara bintil. Elemen baru 
terdeferensiasi dalam hubungannya dengan pertumbuhan bintil 
dan percabangan bebas pada ujung apikal bintil. Bintil Vicieae 
dan Trifolieae memiliki sel-sel vaskuler transfer, sel-sel 
bervakuola terinfeksi dan bakteroid rhizobium bermacam 
bentuk (Sprent 1980). Bintil Vicieae dan Trifolieae juga disebut 
tipe memanjang. Fiksasi nitrogen terus berkembang ke daerah 
meristem baru selama kehidupan tanaman (Muljanto 1991).   
Bintil kacang-kacangan bersimbiosis dengan rhizobium 
(Marschner 1986). Nitrogen hasil fiksasi 85% terakumulasi 
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pada bagian vegetatif di atas tanah sedang 15% ada di 
perakaran (Hoefsloot et al. 1993 cit. Vissoh et al. 1998). 
Dengan demikian karabenguk hanya akan melepas 
nitrogen terakululasi pada bintil setelah tanaman tersebut 
menua atau mati. 
 
4. Pemenuhan kebutuhan hara  
Di Amerika Serikat, walaupun dosis rekomendasi pupuk 
superfosfat sebanyak 50 hingga 225 kg/ha digunakan, namun 
hasil biji salah satu jenis kacang-kacangan yaitu karabenguk 
tidak meningkat. Pengapuran dapat meningkatkan hasil biji. 
Pemberian inokulan dapat dilakukan pada tanah tropis, namun 
biasanya tidak digunakan di daerah sedang. Inokulasi pada 
karabenguk dapat dilakukan menggunakan inokulan yang biasa 
digunakan pada limabean (kacang tunggak) dan lespedeza. 
Pada pertanaman karabenguk dapat di lakukan pergiliran 
tanaman dengan jagung atau kapas (Duke 1981). Kondisi lahan 
yang tergenang dan tanah masam dengan pH< 4,5  tidak cocok 
untuk karabenguk  (Hairiah et al. 1991).  
Mikroorganisme penambat N2 hidup secara bersimbiosis 
dalam bintil akar kacang-kacangan atau non kacang-kacangan. 
Karbohidrat sebagai sumber energi disuplai oleh tanaman 
inang. Kacang-kacangan bersimbiosis dengan rhizobium mampu 
mengubah N2 menjadi NH3 (Marschner 1986). Bila kadar NH3 
hasil penyerapan akar dan kerja enzim nitrat reduktase tinggi, 
maka aktivitas rhizobium dan bintil akar akan berkurang. 
Dalam kaitan dengan posisinya sebagai tanaman kacang-
kacangan, kandungan hara nitrogen tanah yang tinggi akan 
menghambat aktivitas bintil.  
Pemupukan dengan pupuk organik maupun pupuk NPK 
tidak mampu meningkatkan bobot hasil biji. Menurunnya 
fiksasi nitrogen yang diindikasikan oleh rendahnya berat bintil 
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serta rusaknya sel sehingga HCN keluar biji yang sedang 
berkecambah menunjukkan adanya dampak negatif pemupukan 
(Supriyono 2007). 
 
5. Sifat tahan kering   
Penelitian yang pada musim penghujan saya lakukan pada 
3 bulan pertama dengan curah hujan 888 mm atau 296 mm/ 
bulan, dan total curah hujan selama pertanaman atau 7 bulan 
(akhir bulan Desember 2002 hingga awal bulan Agustus 2003) 
adalah 1186 mm atau 169 mm/bulan. Penelitian pada musim 
kemarau dilakukan pada curah hujan 235 mm selama per-
tanaman atau 3,5 bulan (akhir bulan April 2003 hingga awal 
bulan Agustus ) atau rata-rata 67 mm/bulan. 
Faktor curah hujan sangat berpengaruh pada keberadaan 
lengas tanah. Pada saat tanam, lengas tanah berada pada 
kapasitas lapangan. Pada musim kemarau lengas tanah terus 
menurun. Penurunan tersebut berhubungan erat dengan me-
nurunnya curah hujan. Lengas tanah yang dapat dimanfaatkan 
tanaman mulai kapasitas lapangan (pF 2,54 =17,16%) hingga 
titik layu permanen (pF 4,2 = 7,72%). Penurunan lengas hingga 
tidak dapat dimanfaatkan tanaman terjadi menjelang bulan 
Agustus. Pada bulan tersebut, baik tanaman musim hujan 
maupun kemarau telah menyelesaikan hidupnya dengan telah 
menghasilkan biji dan merontokkan seluruh daunnya. 
Jumlah curah hujan pada musim hujan berbeda dengan 
musim kemarau. Hal tersebut tentu berpengaruh pada suhu 
udara di sekitar pertanaman. Suhu udara yang tercatat di lokasi 
penelitian lapangan pada bulan Maret 2003 (musim hujan) dan 
Juli 2003 (musim kemarau) diambil secara acak sebanyak 3 kali 
untuk masing-masing waktu pengamatan.  
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Pada musim hujan, suhu siang hari terlihat lebih rendah 
dibanding musim kemarau sedang menjelang pagi sebaliknya. 
Hal ini memberikan indikasi bahwa suhu maksimum harian 
lebih tinggi dan suhu minimum lebih rendah pada musim 
kemarau. Hal tersebut tentu akan berpengaruh pada proses 
fisiologis tanaman (Supriyono, 2007).  
 
6.   Karabenguk sebagai tanaman hari pendek 
Pada karabenguk, pembungaan dipengaruhi oleh hari 
pendek dan dipacu oleh suhu malam yang tinggi (21˚C). 
Tanaman memerlukan waktu 2-3 bl untuk berbunga hingga 
polong masak dan tanaman mati 45-60 hari setelah membentuk 
biji (Aiming et al.; 1999). Umur tanaman yang panjang pada 
musim hujan disebabkan menunggu hari pendek untuk ber-
bunga dan hal tersebut terjadi saat musim kemarau. Kanopi 
sedang hingga lebat menyebabkan tanaman berbunga pada 
umur 74 -154 hari dan penuaan 142 -189 hari sedang pada 
kanopi tidak lebat menyebabkan tanaman  berbunga pada umur 
49 hari dan penuaan umur 118 hari (Bennett-Lartey, 1998). 
Kanopi lebat terjadi akibat pertumbuhan cepat karena air 
tersedia cukup dan hal tersebut terjadi pada penanaman musim 
penghujan. Hasil penelitian membuktikan bahwa tanaman 
musim hujan dan kemarau mengalami pembungaan dan panen 
bersamaan akibat dipengaruhi hari pendek untuk berbunga. 
Perbedaan bulan tanam pada kacang tanah tidak mem-
pengaruhi umur berbunga secara nyata (Mardjuki, 1984). Hal 
ini menunjukkan perbedaan antara karabenguk yang untuk 
berbunga memerlukan hari pendek (Aiming et al., 1999) dan 
hal itu tidak terjadi pada kacang tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa umur tanaman karabenguk bervariasi 
tergantung saat tanam. Semakin dekat saat tanam dengan 
terjadinya hari pendek, umur semakin pendek. 
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Hadirin yang terhormat, 
Setelah kita ketahui beberapa sifat khusus, berikut saya 
sampaikan manfaat biji dan brangkasan karabenguk. Tanaman 
karabenguk bermanfaat karena bijinya dapat digunakan sebagai 
bahan pangan (Josephine dan Janardhanan, 1991), sebagai tanaman 
penutup tanah dan pakan ternak (Carmen et al., 1999), serta 
digunakan sebagai tanaman perintis pada lahan-lahan tandus 
(Duke, 1981). Biji dapat digunakan sebagai bahan obat karena 
mengandung L-Dopa (Chattopadhyay et al., 1994). Sebagai tanaman 
kacang-kacangan, karabenguk juga mampu menambat N2 bebas 
dari udara akibat bersimbiosis dengan rhizobium pada bintil 
akarnya (Sanginga et al., 1996).  
Sebagai bahan pangan, biji karabenguk dapat dibuat tempe 
serta berbagai hasil olahan yang lain. Protein yang terkandung 
penting untuk mencukupi kebutuhan bagi masyarakat di lahan 
kering. Senyawa racun termasuk HCN yang terkandung hilang 
dengan perebusan dan perendaman selama 3 hari dengan peng-
gantian air tiap hari (Josephine dan Janardhanan, 1991; Handajani 
et al., 1996). Zat-zat yang merugikan kesehatan seperti alkaloida, 
saponin, sianoglukosida dan asam-asam amino tertentu, sebagian 
besar rusak oleh pemanasan dan sebagian lagi larut dalam air 
(Handajani, 2002). Hijauan atau brangkasan tanaman dapat diguna-
kan sebagai pakan ataupun pupuk hijau.  
Analisis material hijau memberikan nilai N 0,56%, K 0,37% 
dan P 0,06%. Analisis hijauan pakan dari bahan kering karabenguk 
memberikan nilai protein 15,1%, ekstrak ether 2,1%, ekstrak         
N bebas 48,5%, serat kasar 19,3% dan abu 14,9%. Total nutrisi 
dapat dicerna 63,4% antara lain terdiri dari protein 10,7%, 
karbohidrat 49,6%, ekstrak ether 1,4%, nutrisi kaya Ca, P, Fe dan J. 
Polong penuh berisi kadar air 10%, protein 18,1%, lemak 4,4%, 
ekstrak N bebas 50,3%, serat 13%, abu 4,2%, protein dapat dicerna 
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13,4% dan total nutrisi dapat dicerna 73,8%. Biji berisi kadar air 
10%, protein 23,4%, lemak 5,7%, total karbohidrat 59,5%, ekstrak 
N bebas 51,5%, serat 6,4%, abu 3%, Ca 0,18%, P 0,99% dan K 
1,36%. Setiap 100g mengandung vitamin A 50IU, thiamine 
0,50mg, riboflavin 0,20mg dan niacin 1,7mg. Kandungan nutrisi 
total dapat dicerna 81,7% dan protein dapat dicerna 19%. 
Kandungan asam amino dalam mg/gN : isoleusin 300, leusin 475, 
lisin 388, metionin 75, sistin 56, fenilalanin 300, tirosin 319, 
treonin 250, valin 344, arginin 494, histidin 131, alanin 219, asam 
aspartat 794, asam glutamat 763, glisin 288, prolin 369 dan serin 
306 (Duke, 1981). 
 
Hadirin yang terhormat, 
Setelah kita ketahui beberapa sifat khusus dan senyawa yang 
terkandung, berikut kita sampai pada potensi karabenguk sebagai 
tanaman budidaya. Hasil karabenguk mungkin tidak semaksimal 
tanaman lain, namun mengingat cocok untuk beberapa lahan 
dengan keterbatasan tertentu, tanaman ini tetap akan dibutuhkan 
sebagai bahan tanaman untuk budidaya Low energi input sustainable 
agriculture. Berikut beberapa jenis cara budidaya yang potensial 
bagi karabenguk untuk mengambil peran. 
 
1. Karabenguk sebagai tanaman sampingan di pekarangan 
Hasil penelitian Handajani et al. (1996) menyimpulkan 
bahwa penggunaan tanaman tahunan sebagai penjalar di peka-
rangan pada karabenguk memberikan hasil lebih tinggi dibanding 
penjalar bambu. Rangka penjalar penting untuk meningkatkan 
distribusi sinar matahari, sehingga cahaya yang dapat diserap 
tanaman lebih banyak. Namun demikian, penggunaan tanaman 
tahunan sebagai penjalar memerlukan pengorbanan tinggi karena 
saat panen karabenguk, cabang tanaman penjalar ikut dipangkas. 
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2. Karabenguk sebagai tanaman penutup tanah yang meng-
hasilkan 
Kesuburan tanah ditentukan oleh tekstur, struktur dan 
porositas, kandungan hara dan pH serta keberadaan organisme 
menguntungkan dalam tanah. Untuk mempertahankan kesuburan 
tanah dibutuhkan tanaman penutup tanah. Disamping sebagai 
tanaman pangan, karabenguk (Mucuna pruriens (L.) DC.) dapat 
digunakan  sebagai tanaman penutup tanah.  
Tanaman penutup tanah yang baik memiliki pertumbuhan 
yang cepat, tidak mengambil hara tanah dalam jumlah besar, 
menghasilkan banyak serasah, memiliki nilai penutupan tanah 
yang tinggi, mampu memperbaiki sifat tanah dan mampu 
mengendalikan gulma (Versteeg et al., 1998). 
Teknologi mengembalikan kesuburan tanah telah dicoba 
menggunakan alley cropping atau tanaman lorong dengan 
Leucaena leucocephala (lamtoro gung) dan Gliricidae sepium 
(gliriside), Mucuna pruriens (karabenguk) dan Acacia 
auriculiformis (akasia). Selain itu karabenguk juga digunakan 
untuk mengendalikan alang-alang (Versteeg et al. 1998; 
Budianta, 1997). Karabenguk merupakan legum atau kacang-
kacangan yang tumbuh cepat sebagai tanaman penutup tanah di 
daerah tropika basah, namun berakar dangkal di tanah masam 
(Hairiah et al.  1991). 
Untuk mengurangi kerusakan tanah secara luas, digunakan 
tanaman penutup tanah yang antara lain karabenguk di samping 
Stylosanthes guianensis, Pueraria phaseoloides dan Centrosema 
pubescens (Vissoh et al. 1998).  
Sebagai tanaman penutup tanah, tebal tajuk karabenguk 
dari waktu ke waktu lebih tinggi dibanding tanaman penutup 
tanah konvensional. Persentase penutupan karabenguk musim 
kemarau juga lebih tinggi pada bulan ke 1 dan 2 namun pada 
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bulan ke 3 sama atau lebih tinggi tanaman penutup tanah 
konvensional. Dengan demikian karabenguk sebagai penutup 
tanah lebih baik dibanding tanaman penutup tanah konvensional 
selama tanaman hidup di lapangan. Karabenguk mampu 
mengendalikan gulma yang didominasi lamuran lebih baik 
dibanding tanaman penutup tanah konvensional untuk jangka 
waktu selama musim tanam, namun untuk jangka waktu 
menahun, ada kecenderungan lebih baik tanaman penutup tanah 
konvensional. Karabenguk kultivar Rase mampu menurunkan 
dominansi lamuran sebagai gulma tahunan (Supriyono, 2007). 
 
3. Karabenguk sebagai komponen tanam ganda 
Rangka penjalar mampu meningkatkan hasil ubi jalar 
(Mitoyat dan Widodo 1978). Menurut Handajani et al. (1996), 
rangka penjalar tanaman keras mampu meningkatkan hasil 
karabenguk. Apabila diperhitungkan dengan luas lahan, dapat 
dibuktikan ternyata penjalar jagung untuk karabenguk cukup 
meningkatkan hasil dibanding tanaman keras. Hasil total 
tertinggi dicapai pada kultivar Rase dengan penjalar jagung 
empat minggu pada musim hujan dan bersamaan tanam pada 
musim kemarau (Supriyono 2007). Sebagai pupuk hijau, kara-
benguk meningkatkan hasil jagung dan keseimbangan nitrogen 
tanah lebih baik ketika hasil fiksasi nitrogen dirubah sebagai 
biomas tanaman (Okito et al. 2004).  
Pada musim hujan, karabenguk yang ditanam pada penjalar 
jagung empat minggu menghasilkan biji tertinggi, disebabkan 
pertumbuhan karabenguk yang cepat sehingga saat menjalar 
sudah ada rambatan. Pada musim kemarau jagung bersamaan 
tanam terbaik disebabkan pertumbuhan karabenguk yang relatif 
lambat dan dampak penaungan minimal.  
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4. Karabenguk sebagai pengisi lahan bero musim kemarau 
Diameter batang tanaman pada musim hujan umur 3 bulan 
dapat hampir 2 kali lipat diameter batang pada musim kemarau. 
Akibat pertumbuhan vegetatif yang sangat kuat pada musim 
hujan dan juga karabenguk sebagai tanaman hari pendek, 
mempengaruhi peralihan ke fase generatif yang tertunda sangat 
lama. Fase generatif terjadi setelah musim kemarau tiba, dan 
bersamaan dengan tanaman yang ditanam pada awal musim 
kemarau (marengan). 
Dengan sifat tersebut, penanaman karabenguk di lahan 
sawah tadah hujan dan tegalan dapat menyesuaikan dengan 
tanaman lain yang lebih produktif namun memerlukan lebih 
banyak air. Sisa lengas musim hujan pada bulan April atau Mei, 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman karabenguk selama sekitar 3 
hingga 4 bulan sampai saat panen pada bulan Agustus atau 
September. Dengan demikian, karabenguk akan mampu mengisi 
lahan kosong atau bero pada musim kemarau untuk menambah 
pendapatan petani lahan kering sekaligus menyediakan sumber 
bahan pangan alternatif untuk masyarakat. 
 
5. Karabenguk sebagai komponen pertanian berkelanjutan 
Sebagai tanaman yang menggunakan energi masukan 
rendah, karabenguk akan cukup memberikan keuntungan 
ekonomi. Tanpa pestisida, pupuk buatan pabrik dan juga 
peralatan sederhana tanpa mesin yang menggunakan bahan 
bakar fosil, budidaya karabenguk juga ramah lingkungan. 
Penanaman secara tumpangsari dengan jagung atau tanaman 
lain, akan meningkatkan keanekaragaman hayati, sekaligus 
mengurangi risiko kegagalan panen bagi petani. Karabenguk 
akan mampu menggantikan sebagian kebutuhan kedelai yang 
hingga saat ini lebih banyak diperoleh secara impor, disamping 
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taste yang khas yang menyebabkan adanya penggemar 
tersendiri. 
Demikianlah inti pidato pengukuhan ini, satu hal yang 
dapat dipetik adalah bahwa karabenguk yang sementara orang 
awam menganggap beracunpun ternyata dapat pula dimanfaatkan 
manusia. Pengembangan tanaman ini kiranya dapat bermanfaat 
bagi peningkatan keanekaragaman hayati. Seperti dimaklumi 
bersama bahwa semakin tinggi keberagaman suatu komunitas, 
ada kecenderungan komunitas itu semakin stabil. Dengan 
demikian, keberagaman adalah merupakan rahmat yang perlu 
dipelihara sebagaimana juga tertulis pada Lambang Negara 
Indonesia Bhinneka Tunggal Ika. 
Sehubungan hal tersebut kiranya saya juga perlu meng-
ingatkan terutama pada diri saya suatu ungkapan Jawa “mangan 
ora mangan yen kumpul”, mangan atau makan merupakan 
kepentingan pribadi sedangkan kumpul merupakan kepentingan 
bersama masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan demikian, 
kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara harus lebih di-
utamakan dibanding kepentingan pribadi dan golongan. 
Sebagai salah satu individu dari bangsa Indonesia, tentu 
saya ber-Ketuhanan Yang Mahaesa. Namun demikian, Tuhan 
memberikan sebagian besar rahmat tidak secara langsung, 
namun melalui pendahulu, kolega, teman sejawat, saudara, 
keluarga maupun alam sekitar. Untuk itu tentu saya harus 
menghormati alam sekitar dengan menjaga kelestarian. Saya 
juga harus menghormati beliau-beliau yang sudah membesarkan 
saya sejak lahir hingga mendapatkan jabatan guru besar ini. 
Pepatah Jawa mengatakan saya harus dapat “mikul dhuwur 
mendhem jero” yang berarti dapat meneruskan cita-cita dan hal-
hal baik yang telah dicanangkan dan melupakan hal-hal buruk 
yang mungkin pernah dilakukan para pendahulu. 
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